
PROFIL BISNIS INOVASI

KEMANTREN GONDOMANAN

M-Posyandu
(Mobile Posyandu)



Latar Belakang
▪ Posyandu dari, oleh dan untuk masyarakat yang dibantu oleh petugas Kesehatan, merupakan salah satu upaya kesehatan

bersumberdaya masyarakat (UKBM).

▪ Posyandu merupakan kegiatan swadaya dari masyarakat di bidang kesehatan dengan penanggung jawab kepaladesa/ 
Lurah.  Anggaran pelaksanaan berasal dari swadaya masyarakat, pemerintah memfasilitasi untuk pertemuan kader, 
dikoordinasikan oleh POKJA 4 PKK Kelurahan maupun Kemantren

▪ Tempat pelaksanaan pelayanan program terpadu biasanya di balai kelurahan, RW, atau tempat publik lainya dan disebut
dengan Pos pelayanan terpadu (Posyandu)”. 

▪ Kegiatan posyandu balita adalah
Uama : untuk mengukur tumbuh kembang balita (pengukuran berat badan, tinggi badan, ukur lingkar kepala dan lingkar

lengan) 
Tambahan : memberikan tambahan gizi kepada balita dengan tujuan untuk mengatasi gizi buruk pada balita.

▪ semula rutin dilaksanakan di tingkat RW, pada awal masa pandemi Covid-19 mengalami stagnasi karena metode
pelaksanaan posyandu yang konvensional tidak sesuai dengan protokol kesehatan. 

▪ Diperlukan satu metode yang sesuai dengan protokol kesehatan sehingga tumbuh kembang balita tetap terpantau dan
pendistribusian PMT tetap terlaksana.
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Kec.2.17 Fasilitasi

dan Pembinaan

Lembaga

Pemberdayaan

Perempuan Anak, 

Keluarga : 

PKK,Posyandu,PAUD, 

Remaja

Unit Kerja Kegiatan yang dilakukan

Kemantren Identifikasi pelaksana kegiatan, Fasilitasi dan koordinasi, 

Monitoring dan Evaluasi kegiatan, pelaporan

Kelurahan Fasilitasi dan koordinasi, Monitoring dan Evaluasi kegiatan

DP3AP2KB Pendampingan kegiatan PKK

Dinkes Pendampingan kegiatan posyandu

Dindikpora Pendampingan kegiatan PAUD, Remaja
TP PKK (Kec. & Kel.)

Kader Posyandu

Pendamping SPS 

PAUD

Koordinasi, Melaksanakan kegiatan, Monitoring dan Evaluasi

kegiatan
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INOVASI sebagai solusi
• JENIS INOVASI : NON digital

• BENTUK INOVASI : Inovasi Daerah lainnya sesuai dengan

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah

• URUSAN INOVASI DAERAH: kesehatan, pemberdayaan

perempuan dan pelindungan anak, pangan

•M-Posyandu adalah Posyandu yang 

dilakukan dengan mendatangi balita di 

rumah masing-masing, sebagai alternatif

pengganti posyandu rutin pada masa New 

Normal pandemi Covid-19

•Laman medsos:

•https://www.facebook.com/kecamatan.gondomanan.9/posts/296

714064853771

•Video panduan M-Posyandu:

•https://www.facebook.com/100035455400420/videos/pcb.29671

4064853771/296696091522235

https://www.facebook.com/kecamatan.gondomanan.9/posts/296714064853771
https://www.facebook.com/100035455400420/videos/pcb.296714064853771/296696091522235


Tujuan Inovasi Daerah

1. Memantau tumbuh kembang balita di masa Pandemi Covid-19
2. Memberikan tambahan makanan kepada balita di wilayah Kemantren Gondomanan

untuk meningkatkan gizi Balita
3. Mengurangi kegiatan balita di luar rumah untuk menghindari kerumunan dan

memutus penyebaran Covid-19

Manfaat Inovasi
Daerah

1. Tumbuh kembang balita tetap terpantau

2. Gizi balita tetap terjaga selama masa 
pandemi

3. Mengurangi resiko Balita terpapar Covid-19

Hasil Inovasi

1. Data tumbuh kembang balita

2. KMS (Kartu Menuju Sehat)

3. Buku KIA (Kartu Ibu dan Anak)



• Adanya pandemi
menghalangi kegiatan

• Data balita tidak terekam di 
masa pandemi

• Tumbuh kembang Balita
tidak terpantau

MASALAH

• Mengurangi Mobilitas dan 
kerumunan di masa pandemi

• Balita tetap di rumah

• Balita terpantau tumbuh
kembangnya

• Penyaluran PMT tetap berjalan

INOVASI
• Kegiatan terlaksana dengan

protokol kesehatan

• Data Balita terekam

• KMS

• KIA

• Balita sehat

HASIL

ALUR PROSES INOVASI

● PIHAK YANG TERLIBAT  : Mantri Pamong Praja, Lurah, Jawatan sosial, Kader Posyandu



2020 Mei : identifikasi

Kelurahan melakukan Koordinasi
dan Monitoring kegiatan
Posyandu
1. Kelurahan Ngupasan : 13 

Posyandu
2. Kelurahan Prawirodirjan : 

18 Posyandu

Juni : Perencanaan dan 

perancangan
Juli : Uji coba & Launching Agustus : Laporan dan 

evaluasi

Rapat Koordinasi terbatas agar 
posyandu tetap dilaksanakan di 
masa pandemi, sebagai salah 
satu upaya membantu
pemenuhan gizi balita di masa 
pandemi

Rapat Koordinasi terbatas
menentukan metode
Posyandu, dan disepakati
dengan cara Kader Posyandu
datang kerumah balita, 
disepakati nama posyandu
mubeng/mobile (m-
Posyandu)

Membuat alur 
pelaksanaan m-Posyandu, 
menentukan alat/bahan 
dan menentukan 
pelaksana

Koordinasi dengan
UGM untuk pembuatan
video tutorial

Juni - Juli

Pembuatan Vidio
Tutorial

Uji coba pelaksanaan m-
posyandu di Posyandu
Dadap Orange RW 12 
Kelurahan Prawirodirjan, 
sekaligus pembuatan
dokumentasi pelaksanaan

Sosialisasi Ke Kader cara 
pelaksanaan m- posyandu 
dengan media video 
tutorial yang dibagikan 
melalui grup WA

LAUNCHING 
m- POSYANDU

10 Juli 2021 

Laporan pelaksanaan m-
Posyandu oleh kader
melalui Kelurahan, entry 
data di SIM Posyandu

ALUR PROSES INOVASI m- POSYANDU



Metode
Metode baru posyandu selama masa pandemi ini di sebut dengan m-Posyandu atau mobile posyandu atau posyandu

secara mubeng atau keliling. Pelaku dalam m-Posyandu tersebut adalah 2 orang kader, Balita dan orang tua
Balita. Tata cara pelaksanaan m-Posyandu adalah sebagai berikut :
1. Kader menyiapkan/mengolah makanan tambahan untuk balita
2. Kader bersiap keliling ke rumah-rumah balita
3. Kader cuci tangan dengan sabun atau menggunakan hansanitizer
4. Peralatan dibersihkan dengan desinfektan
5. Balita berdiri diatas timbangan didampingi orang tua
6. Pengukuran tinggi badan dan lingkar kepala dilakukan oleh orang tua dengan pengawasan kader
7. Kader mencatat hasil di KMS, orang tua mencatat di buku KIA
8. Kader memberikan informasi tentang kesehatan balita/covid-19 (opsional) dengan jaga jarak
9. Kader memberikan PMT kepada balita (opsional)
10. Peralatan dibersihkan dengan desinfektan
11. Kader cuci tangan dengan sabun atau menggunakan hansanitizer
12. Kader meninggalkan rumah balita
13. Kader kembali ke Posyandu :

a. Mengadministrasikan hasil mobile Posyandu
b. Diskusi evaluasi kegiatan



PROSEDUR m-POSYANDU

Kader Membersihkan diri 

(cuci tangan) dan 

memakai APD (Masker, 

face shiel, sarung tangan 

(waktu : 5 menit)

Kader 

mempersiapkan 

PMT 

(waktu : 120 

menit)

• Kader dibagi menjadi tim terdiri 2 

orang

• Datang ke rumah-rumah balita 

membawa peralatan :  Timbangan 

pijak, Meteran, PMT (obsional), 

Buku KMS, Desinfektan, 

Hansanitizer, Tisu basah/kering, 

ballpoint (waktu : 10 menit)

• Kader cuci tangan dengan sabun atau menggunakan hansanitizer

• Peralatan dibersihkan dengan desinfektan

• Balita berdiri di atas timbangan didampingi orang tua

• Pengukuran tinggi badan dan lingkar kepala dilakukan oleh orang tua

dengan pengawasan kader

• Kader mencatat hasil di KMS, orang tua mencatat di buku KIA

• Kader memberikan informasi tentang kesehatan balita/covid-19 

(opsional) dengan jaga jarak

• Kader memberikan PMT kepada balita (optional)

• Peralatan dibersihkan dengan desinfektan

• Kader cuci tangan dengan sabun atau menggunakan hansanitizer

• Kader meninggalkan rumah balita

• Kader kembali ke Posyandu :

• Mengadministrasikan hasil mobile Posyandu

• Diskusi evaluasi kegiatan (waktu : 120 menit)

Diskusi hasil di 

Posyandu

Membersihkan

peralatan

Membersihkan

peralatan

Catat hasil

Timbang & 

ukur

Membawa alat ke rumah

Balita

Untuk PMT 

kader bisa

memasak

sendiri atau

menyediakan

makanan jadi

seperti biscuit, 

susu dll
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Data Hasil m-POSYANDU

NO KELURAHAN 

NGUPASAN

JUMLAH BALITA

Sebelum m-

Posyandu

sesudah m-

Posyandu

1 RW 1 20 22

2 RW 2 22 22

3 RW 3 18 22

4 RW 4 12 12

5 RW 5 6 12

6 RW 6 10 12

7 RW 7 14 15

8 RW 8 10 13

9 RW 9 10 11

10 RW 10 12 16

11 RW 11 21 23

12 RW 12 38 44

13 RW 13 21 21

NO KELURAHAN 

PRAWIRODIRJAN

JUMLAH BALITA

Sebelum m-

Posyandu

sesudah m-

Posyandu

1 RW 11 23 29

2 RW 12 14 28

TESTIMONI KADER POSYANDU

“Kalau didatangi (m-Posyandu) hampir smua bisa 
Ditimbang, hanya 1atau 2 yg pergi keluar, Kalau 
penimbangan biasa (Posyandu) yg tdk menimbang 
lebih banyak, karena banyak alasan mana yg tidur, 
mana yg lupa, yg pergi, tapi kalo mendatangi kami 
waktunya bisa 2 hari”
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Kasih


